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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur hanya untuk Allah Swt semata. Inspirasi, ide, gagasan,
pemikiran itu semua berkat-Nya sehingga bisa tersusun buku ini. Ditulisnya buku
Manajemen Perbankan dalam rangka menambah Khazanah ilmu pengetahuan dan
memenuhi keinginan mahasiswa akan buku pegangan yang mudah dipahami dan

dimengerti.

Penyusunan buku ini didasarkan teori-teori perbankan dan praktik di lapangan
serta dikombinasikan dengan pengalaman penulis selama bekerja kurang lebih 10
tahun di perbankan. Materi isi buku ini diambil dari hé\.berapa buku perbankan serta
aturan-aturan terkait dengan perbankan, baik yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa
keuangan (OJK) maupun Bank Indonesia (BI).

Metode penulisan dan gaya bahasa yang penulis sajikan dalam buku ini
merupakan metode gaya bahasa yang mudah dipahami. Namun kualitas isi buku ini
disesuaikan dengan kurikulum yang telah dipersyaratkan. Diharapkan dengan
hadirnya buku ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan bagi para

mahasiswa atau siapa saja yang berminat terhadap perkembangan industry perbankan.

Penulis menyadari bahwa isi buku ini belumlah sempurna, baik secara materi
maupun cara penyajiannya.Namun paling tidak dengan hadirnya buku ini kami
harapkan dapat menjadi pengantar khususnya mahasiswa jurusan manajemen untuk
lebih mengenal industri perbankan atau siapa saja yang ingin belajar atau mendalami
manajemen bank. Membaca buku ini diharapkan pembaca mengerti, memahami,

menganalisis, dan mengambil keputusan.

Segala kerendahan hati, jika ada kekurangan, baik dalam hal materi, cara

penyajian, bahasa maupun contoh-contoh kasus sudilah kiranya pembaca yang




budiman, para rekan pengajar, praktisi dan adik-adik mahasiswa mengoreksi dan
mengkritisi. Kritik dan saran dari berbagai pihak merupakan suatu kehormatan bagi

penulis dalam rangka kesempurnaan buku ini.

Dalam kesempatan ini menyampaikan terima kasih kepada rekan-rekan dosen di
FEB Universitas Muhammadiyah Surabaya yang telah memberikan arahan, support
kepada penulis terutama bapak Dr. M.Anang Firmansyah,SE,MM untuk menulis
bersama dalam rangka menyelesaikan buku ini. Tak lupa pula ucapkan terima kasih
kepada Istri yang tercinta serta anakku, Muh. Azzam Fikriansyah, yang telah sudi
mengalah waktu untuk keluarga kepada ayah guna menulis dan menyelesaikan buku

ini.

Surabaya, 24 Februari 2019

Penulis.




DAFTAR ISI

Kata Pengantar

Daftar Isi

BAB 1

A

MmUY 0w

BAB 2

@ mmoowe

BAB 3

@ o>

KONSEP PENGERTIAN BANK

Pengertian bank

Sejarah perbankan di Indonesia

Asas, Fungsi dan Tujuan Bank Di Indonesia
Kebijakan Perbankan di Indonesia

Soal —Soal Diskusi

Daftar Pustaka

KEGIATAN -KEGIATAN PERBANKAN

Kegiatan —kegiatan bank

Keuntungan bank

Suku bunga dan faktor yang mempengaruhinya
Komponen —komponen yang memerlukan bunga kredit
Jenis —jenis Pembebanan Suku bunga kredit

Soal-Soal Diskusi

Daftar Pustaka

MANAJEMEN DANA PERBANKAN

Pengertian Sumber dana
Sumber dana bank

Simpanan giro

sss
m

16

17
20

21

24
25
29
29

30

31
32
36




D.  Simpanan deposito 50
E. Tabungan 55
F.  Soal-Soal diskusi 60
G.  Dafiar Pustaka 61
BAB4 MANAJEMEN PERKREDITAN BANK 62
A. Pentingnya mempelajari Kredit 63
B. Pengertian kredit 64
C. Unsur-unsur kredit 65
D. Tujuan dan Fungsi Kredit 66
E. Jenis —jenis kredit 68
F. Kualitas kredit 72
G. Prosedur Umum Perkreditan 75
H. Analisis kredit 78
I. Pembinaan, Penyelamatan, dan penyelesaian kredit bermasalah 82
J.  Monitoring dan Pengawasan kredit 91
K. Soal Diskusi 95
L. Daftar Pustaka 96
BABS MANAJEMEN JASA BANK 97
A, Pengertian Jasa bank 98
B.  Transfer 98
C.  Safe deposit box 103
D. KlLiring 107
E.  Inkaso 109
F. Kartu Kredit 113
G. ATM 126
H.  Soal-Soal Diskusi 132
L Daftar Pustaka 134
BAB6 MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA BANK 135




FR-CCEZommY 0w Eg

BAB 7

oo w g

2

BAB 8

©mmuowE

Pengertian MSDM Perbankan 136
Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia bank 137
Analisis jabatan 141
Perencanaan SDM . 142
Rekrutmen 143
Seleksi Calon 148
Perencanaan Karir 154
Pemberian Kompensasi 157
Integrasi dan Pemeliharaan 160
Pemutusan Hubungan Kerja 160
Soal-Soal Diskusi 161
Daftar Pustaka 162
MANAJEMEN RESIKO PERBANKAN 163
Engertian manajemen risiko 164
Penerapan manajemen risiko bank secara umum 165
cbijakan dan prosedur manajemen risiko serta penetapan limit risiko 173

Proses Identifikasi, pengukuran,pemantauan serta system informasi manajemen risiko

likuiditas 179
Jenis-jenis risiko 202
Soal-soal Diskusi 202
Daftar Pustaka 203
MANAJEMEN PEMASARAN BANK 209
Latar belakang pemasaran bank 205
Pengertian pemasaran bank 206
Tujuan pemasaran bank 207
Konsep pemasaran 207
Strategi Pemasaran 209
Pengertian lingkungan pemasaran bank 210
Soal-Soal diskusi 212

vi




H.

BAB 9

S~ memmyow g

BAB 10

emmo oW >p

BAB 11

P &

Daftar Pustaka

TINGKAT KESEHATAN BANK

Pengertian Keschatan Bank

Permodalan / Capital bank

Aktiva / Assets bank.

Management bank

Pendapatan Bank ( Earning )

Likuiditas Bank

Prinsip umum penilaian tingkat Kesehatan bank
Mekanisme Penilaian Tingkat Keschatan Bank
Soal-soal Diskusi

Daftar Pustaka.
LAPORAN KEUANGAN BANK

Pengertian laporan keuangan
Pihak-pihak yang berkepentingan.
Jenis-jenis laporan keuangan bank
Bentuk-bentuk laporan keuangan bank
Modal bank

Soal —Soal Diskusi.

Daftar Pustaka.

RASIO KEUANGAN BANK

Pengertian dan jenis-jenis rasio bank
Rasio likuiditas bank
Rasio solvabilitas bank

vii

212

213

216
218
222
224
227
228
229
240
241

242

243
244
246
247
281
283
283

284

285
291
298




Rasio Rentabilitas bank 303

Soal-Soal diskusi 309

F. Daftar Pustaka 310
BAB 12 LEADERSHIP DAN HUMAN CAPITAL 311
A.  Leadership : 312

B.  Leaders sebagai people manager 322

C.  Performance Management 325

D.  Soal-Soal Diskusi. 329

E.  Daftar Pustaka. 330
Glosarium 323
Indeks 332
Daftar Riwayat Penulis 336

viii




KONSEP PENGERTIAN
BANK




BAB 1
KONSEP PENGERTIAN BANK

A. Pengertian Bank

Mendengar kata bank sebenarnya tidak asing lagi bagi kita, terutama yang hidup di
perkotaan. Bahkan, di pedesaan sekalipun saat ini kata bank bukan merupakan kata yang
asing dan aneh. Menyebut kata bank setiap orang selalu mengaitkannya dengan uang
schingga selalu saja ada anggapan bahwa yang berhubungan dengan bank selalu ada
kaitannya dengan uang. Hal ini tidak salah karena bank memang merupakan lembaga
keuangan atau perusahaan yang bergerak di bidang keuangan. Sebagai lembaga keuangan
bank menyediakan berbagai jasa di bidang keuangan. Di negara-negara maju bahkan sudah

merupakan kebutuhan utama bagi masyarakat setiap kali bertransaksi.

Sebelum masuk ke pembahasan lebih lanjut berikut ini akan dijelaskan pengertian

bank dari berbagai sudut pandang. Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai :

Lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta

memberikan jasa bank lainnya.
Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah :

Setiap perusahaan yang bergerak di bidang keuangan dimana kegiatannya bajk
hanya menghimpun dana, atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya

menghimpun dan menyalurkan dana.

Selanjutnya jika ditinjau dari asal mula terjadinya bank. maka pengertian bank adalah

meja atau tempat untuk menukarkan uang.
Kemudian pengertian bank menurut Undang-undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal

10 November 1998 tentang perbankan adalah :

Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau beniuk-bentuk

lainnya dalam rangka meninglatkan taraf hidup rakyat banyatk.




Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu berkaitan dfagan masalah di bidang

keuangan_Jadi, dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan utama. yaitu:

a. Menghimpun dana
b. Menyalurkan dana, dan

c. Memberikan jasa bank lainnya.

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok perbankan,
sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah merupakan pendukung dari

dua kegiatan diatas.

Pengertian menghimpmuiana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana
( vang ) dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro. tabungan
dan deposito. Pembelian dana dari masyarakat ini dilakukan oleh bank dengan cara
memasang berbagai strategi agar masyarakat mau menanamkan dananya. Jenis simpanan
yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah simpanan giro,tabungan, sertifikat deposito, serta
deposito berjangka di mana masing-masing jenis simpanan yang ada memiliki kelebihan dan
kekurangan tersenditi. Kegiatan penghimpunan dana ini sering disebut dengan istilah finding.

Strategi bank dalam menghimpun dana adalah dengan memberikan rangsa'lgan

berupa balas jasa yang menarik dan menguntungkan.Balas jasa tersebut dapat berupa bunga
bagi bank vang berdasarkan prinsip konvensional dan bagi hasil. bagi bankﬁng berdasarkan
prinsip syariah. Kemudian rangsangan lainnya dapat berupa cendera mata, hadiah, pelayanan
atau balas jasa lainnya. Semakin beragam dan menguntungkan baﬁ jasa yang diberikan,
akan menambah minat masyarakat untuk menyimpan uangnya. Oleh karena itu, pihak
perbankan harus memberikan berbagai rangsangan dan kepercayaan sehingga masyarakat

berminat untuk menanamkan dananya di bank.

Scanjulnya, pengertian menyalurkan dana adalah melemparkan kembali dana yang
diperolehﬁri simpanan giro, tabungan dan deposito ke masyarakat dalam bentuk pinjaman
( kredit ) bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional atau pembiayaan bagi bank yang
berprinsip syariah. Kegiatan penyaluran dana ini juga dikenal dalam perbankan dengan is%h
lending. Dalam pemberian kredit, disamping dikenakan bunga bank juga mengenakan jasa

pinjaman kepada penerima kredit ( debifur ) dalam bentuk biaya administrasi serta biaya




provisi dan komisi. Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah berdasarkan bagi

hasil atau penyertaan modal.

Besar kecilnya bunga kredit sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya bunga
simpanan.Semakin besar atau semakin mahal bunga simpanan, semakin besar pula bunga
pinjaman dan demikian pula sebaliknya. Disamping bunga simpanan, pengaruh besar
kecilnya bunga pinjaman juga dipengaruhi oleh keuntungan yang diambil. biaya operasi yang

dikeluarkan, cadangan risiko kredit macet, pajak serta pengaruh lainnya.

Bagi perbankan yang berdasarkan prinsip konvensional, keuntungan utama diperoleh
dari selisih a simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman atau
kredit yang disalurkan. Keuntungan dari selisih bunga ini di bank dikenal dengan istilah
spread based. Jika suatu bank mengalami kerugian dari selisih bunga, dimana suku bunga

simpanan lebih besar dari suku bunga kredit, istilah ini dikenal dengan nama negative spread.

Kemudian bagi bank vang berdasarkan prinsip syariah keuntungan bukan diperoleh
dari bunga. Di bank ini jasa bank yang diberikan disesuaikan dengan prinsip syariah yang

berdasarkan hukum islam. Prinsip syariah yang diterapkan oleh bank syariah adalah :

1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil ( mudharabah ).

2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal ( musyarakah ).

3. Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
( Murabahah ),

4, Pembiayaan berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan ( i7arah ):

5. Dengan adanya pilihan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh

pihak lain ( ijarah muntahiya bit tamlik ).

Sistem bank berdasarkan prinsip syariah sebelumnya di Indonesia hanya dilakuﬁl
oleh bank syariah seperti Bank Muamalat Indonesia dan BPR Syariah lainnya. Dewasa ini,
sesuai dengan undang-undang perbankan nomor 10 tahun 1998, _bank umum pun dapat
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah asal sesuai dengan ketentuan

vang ditetapkan oleh Otoritas jasa keuangan.

Berikutnya adalah pengertian jasa lainnya yang mcrﬁ\kan jasa pendukung atau
pelengkap kegiatan perbankan. Jasa-jasa ini diberikan terutama untuk mendukung kelancaran

kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan langsung dengan




kegiatan simpanan dan kredit maupun tidak langsung. Jasa perbankan lainnya antara lain

sebagai berikut :

Jasa sctoran scperti sctoran tclepon, listrik,air atau uang kuliah.
Jasa pembayaran seperti pembayaran gaji. pensiun atau hadiah.
Jasa pengiriman uang ( transfer ).

Jasa penagihan ( inkaso ).

Jasa kliring ( clearing ).

Jasa penjualan mata vang asing ( valas ).

Jasa penyimpanan dokumen ( safe deposit box ).

o A O

Jasa cek wisata (Travelers Cheque ).

9. Jasa kartu kredit ( bank card).

10. Jasa-jasa yang ada di pasar modal seperti penjamin emisi dan pedagang efek.
11. Jasa letter of credit ( L/C).

12. Jasa Bank garansi dan referensi bank.

13. Serta jasa bank lainnya.

Banyaknya jenis jasa yang ditawarkan sangat bergantung dari kemampuan bank
masing-masing. Semakin mampu bank tersebut, semakin banyak ragam produk yang
ditawarkan. Kemampuan bank dapat dilihat dari segi permodalan, manajemen serta fasilitas

sarana dan prasarana yang dimilikinya.
B. Sejarah Perbankan di Indonesia

Pada masa Sebelum kemerdekaan, Kehadiran institusi perbankan pertama di
Indonesia tidak terlepas dari adanya kolonial hindia Belanda reenidge Oost —Indische
Compaigne ( VOC ) di Indonesia, VOC yaitu perusahaan induk penghimpun perusahaan-
perusahaan dagang Belanda, merecka mengukuhkan kekuasaannya di Batavia pada 1619.
Untuk memperlancar dan mempermudah aktivitas perdagangan VOC di Nusantara, pada
1746 didirikan De Bank van Leening tepatnya pada tanggal 20 Agustus 1746. Namun dalam
perjalanannya, De Bank van Leening tidak dapat beroperasi dengan baik.kemudian dilebur
ke dalam De Bankcourant vyang didirikan pada tanggal 1 September 1752 dan namanya
berubah menjadi De Bankcourant en Bank Van Leening juga tidak dapat beroperasi dengan

baik dan akhirnya ditutup karena bangkrut, De Bank Van Leening dan kemudian berubah




menjadi De Bank Courant en Bank Van Leening pada 1752.Pada akhir abad ke-18, VOC
telah mengalami kemunduran, bahkan mengalami kebangkrutan.Maka kekuasaan VOC di
Nusantara diambil alih oleh pemerintah Kerajaan Belanda. Setelah masa pemerintahan
Herman Williams Daendels dan Janssen, Hindia Timur akhirnya jatuh ke tangan
Inggris.Scjarah perbankan juga mencatat beberapa bank yang memegang peranan penting di

Hindia Belanda.Bank —bank yang ada itu antara lain :
1. De Javasche NV

2. De Post Poar Bank

3. Hulp en Spaar Bank

4. De Algemenevolks Credict Bank

5. Nederland Handles Maatscappi ( NHM ).

6. Nationale Handles Bank ( NHB )

7. De Escompe Bank NV.

De Javasche Bank yang didirikan pada tahun 1828, merupakan Bank Belanda yang
berhasil berkembang dan merupakan cikal bakal bank sentral Indonesia di Kemudian hari.
Bank Belanda lainnya seperti Nederlandsch Indische Escompto Maatschapij, Nederlandsch
Indische Handelsbank, dan Nederlandsch Handel Maatschapij mulai beroperasi berturut-turut
pada tahun 1857, 1864, dan 1883. De Javasche Bank oleh pemerintah Hindia Belanda, bank
tersebut diberi monopoli untuk mengeluarkan vang yang semula pengedarannya ditangani
oleh pemerintah sendiri. Sejak itu bank tersebut terkenal sebagai bank sirkulasi atau bank of
Issue. Dari fungsinya seperti itu, maka bank tersebut merupakan bankir bagi pemerintah
Hindia Belanda, meskipun belum menjadi bank sentral penuh, karena hanya menjalankan
beberapa tugas yang biasa dilakukan oleh Bank Sentral,yaitu diantaranya ; mengeluarkan dan
mengedarkan wang kertas: mendiskonto wesel, surat hutang jangka pendck., dan obligasi
negara; menjadi kasir pemerintah;menyimpan dan menguasai dana-dana dari devisa: dan
bertindak sebagai pusat kliring sejak tahun 1909. Meskipun menjalankan tugasnya. sebagai
bank sirkulasi tctapi tugas scbagai bank umum pun tetap dijalaninya, schingga turut bersaing

dengan bank-bank lain.




Pada masa kolonial, terjadi pasang surut jumlah bank. Menjelang pecahnya Perang
Dunia II, Pemerintah Hindia Belanda melikuidasi tiga bank Jepang yang beroperasi saat itu.
Dan pada saat Jepang berkuasa atas Asia Pasifik, bank-bank Belanda, Inggris dan termasuk
beberapa bank Cina yang dilikuidasi oleh Jepang. Jepang vang memerintah hanya mengakui
pemerintahan Jepang yang mengendalikan seluruh keuangan dan sistem perbankan hanya ada
satu bank yang beroperasi oleh putra Indonesia yaitu Bank Rakyat Indonesia ( Algemeene
Volksrediet Bank ) yang namanya Jepangnya Syvomin Ginko.De Javasche Bank pada zaman
Belanda ini merupakan bank yang bertindak sebagai bank sentral, dan pada zaman penjajahan
Jepang Bank tersebut dikuasai oleh pemerintahan tentara Jepang. Setelah merdeka bank
tersebut kemudian beroperasi lagi, bahkan selama beberapa tahun berfungsi lagi sebagai bank
sentral meskipun berkedudukan sebagai badan usaha swasta dan sebagian sahamnya ada di
tangan asing. Mengingat hal-hal demikian maka dilakukan nasionalisasi De Javasche Bank
berdasarkan undang-undang nomor 24 tahun 1951 tentang Nasionalisasi De Javasche Bank,

Undang-undang tersebut disahkan tanggal 6 Desember 1951.

Di Zaman kemerdekaan perkembangan perbankan di Indonesia bertambah maju dan
berkembang lagi.Beberapa bank milik Belanda di nasionalisasi oleh Pemerintah Indonesia
menjadi bank milik pemerintah Indonesia sechingga menambah deretan bank yang memang
sudah ada sebelumnya. Beberapa bank —bank yang ada di zaman awal kemerdekaan antara

lain sebagai berikut :
a. Bank Surakarta MAI ( Maskapai Adil Makmur ) tahun 1945 di Solo.

b. Bank Rakyat Indonesia yang didirikan tanggal 22 Februari 1946 Bank ini berasl dari

Syomin Ginko.

c. Bank Negara Indonesia yang didirikan tanggal 5 Juli 1946 kemudian menjadi BNI
1946.

d. Oitoritas jasa keuangan di Palembang tahun 1946.
¢. Bank Dagang Nasional Indonesia tahun 1946 di Medan.
f. NV Bank Sulawesi di Manado tahun 1946.

g. Indonesian Banking Corporation tahun 1947 di Yogyakarta, kemudian menjadi Bank
Amerta.




h. Bank Dagang Indonesia NV di Banjarmasin tahun 1949,

1. Bank Timur NV di Semarang berganti nama menjadi Bank Gemari, kemudian merger
dengan Bank Central Asia ( BCA ) tahun 1949.

j. Kalimantan Corporation Trading di Samarinda tahun 1950 kemudian merger dengan
Bank Pasifik.

Dalam scjarah perkembangan perbankan di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh
negara yang menjajahnya Belanda. Oleh Belanda, bank digunakan sebagai alat untuk
memperlancar transaksi perdagangan, baik untuk negerinya sendiri maupun untuk negara lain.
aat itu terdapat juga beberapa bank pemerintah yang bukan berasal dari bank milik Belanda
baik untuk bank pemerintah maupun bank swasta nasional.

Berikut ini akan diuraikan sejarah singkat pengembangan perbankan milik pemerintah

di Indonesia, yaitu :
a. Bank Negara Indonesia 1946 ( BNI)

Bank ini menjalankan fungsi BNI unit III dengan UU Nomor 17 Tahun 1968 dan
berubah menjadi Bank Negara Indonesia 1946.

b. Bank Tabungan Negara (BTN )

BTN berasal dari De Post Paar Bank yang kemudian menjadi Bank Tabungan Pos
tahun 1950.Selanjumyaaenjadi Bank Negara Indonesia unit V dan terakhir menjadi
Bnak Tabungan Negara dengan UU No. 20 tahun 1968.

¢. Bank Sentral

Bank Sentral di Indonesia aialah Otoritas jasa keuangan ( BI ) berdasarkan UU No.
13 taha'l 1968. Kemudian ditegaskan lagi dengan Unndang-undang Nomor 23 tahun
1999. Bank ini sebelumnya berasal dari De Javasche Bank yang dinasionalisir tahun
1951,

d. Bank Dagang negara ( BDN)

BDN berasal dari Escompto Bnak yang di nasionalisir dengan PP nomor 13 Tahun
1960, namun PP ini dicabut dan diganti dengan UU No. 18 tahun 1968 menjadi Bank




Dagang Negara.BDN satu-satunya Bank Pemerintah yang berada di Luar Bank

Negara Indonesia Unit.

Bank Pembangunan Indonesia ( BAPINDO )

BAPINDO didirikan dengan UU No. 21 tahun 1960 yang merupakan kelanjutan dari
Bank Industri Negara ( BIN ) Tahun 1951,

Bank Bumi Daya ( BBD )

BBD Semula berasal dari Nederlansch Indische Handles Bank kemudian menjadi
Nationale Handles Bank,selanjutnya bank ini menjadi Bank Negara Indonesia Unit IV
dan berdasarkan UU No. 19 Tahun 1968 menjadi Bank Bumi Daya.

. Bank Rakyat Indonesia ( BRI)

Bank ini berasal dari De Algemenevolk Crediet Bank, kemudian dilebur setelah
menjadi Bank Tunggal dengan nama Bank Nasional Indonesia ( BNI ) Unit II
selanjutnya yvang membidangi rural menjadi Bank Rakyat Indonesia ( BRI ) dengan
UU No.21 Tahun 1968.

. Bank Ekspor Impor ( Bank Eksim )

Sama seperti halnya BRI, Bank Eksim berasal dari De Algemernevolk Credict Bank,
kemudian dilebur sctelah menjadi bank tunggal dengan nama Bank Tunggal dengan
nama Bank Nasional Indonesia ( BNI ) Unit II dan yang bergerak di bidang Eksim
dipisahkan menjadi Bank Ekspor Impor Indonesia dengan Undang-undang Nomor 22
Tahun 1968.

Bank Pembangunan Daerah ( BPD )

Bank ini didirikan di daerah-dacrah tingkat I. Dasar hukum pendiriannya adalah UU
Nom 13 Tahun 1962.

Bank Mandiri




Bank ini merupakan hasil merger antara Bank Bumi Daya ( BBD ) , Bank Dagang
Negara ( BDN ), Bank Pembangunan Indonesia ( BAPINDO ) dan Bank Ekspor
Impor (Bank Eksim ). Hasil merger keempat bank ini dilaksanakan pada tahun 1999

akibat bank tersebut terus menerus dilanda kerugian.

C. Asas, Fungsi Dan Tujuan Bank Di Indonesia

1.

Asas

Perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi
dengan menggunakan prinsip kehati-hatian.

Fungsi

Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana
masyarakat.

Tujuan

Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam
rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke
arah peningkatan kescjahteraan rakyat banyak.

D. Kebijakan Perbankan Di Indonesia

1. Avsitektur Perbankan Indonesia ( API)

API merupakan suatu kerangka dasar sistem perbankan Indonesia yang bersifat

menyeluruh dan memberikan arah, bentuk. dan tatanan industry perbarﬁan untuk rentang

waktu lima sampai sepuluh tahun ke depan. Arah kebijakan tersebut dilandasi oleh visi

mencapai suatu sistem perbankan yang sehat, kuat dan efisien guna menciptakan kestabilan

sistem keuangan dalam rangka membantu mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.

Guna mempermudah pencapaian visi API tersebut, maka ditetapkan beberapa

kebijakan beberapa sasaran yang ingin dicapai sebagai berikut :

a. Menciptakan struktur perbankan domestik yang sehat dan mampu memenuhi kebutuhan

masyarakat dan mendorong pembangunan ekonomi nasional yang berkesinambungan.

10




@

Menciptakan sistem pengaturan dan pengawasan bank yang efektif dan mengacu pada

standar internasional.

¢. Menciptakan industry perbankan yang kuat dan memiliki daya saing yang tinggi serta

memiliki ketahanan dalam menghadapi risiko.

d. Menciptakan good corporate governance dalam rangka memperkuat kondisi internal

perbankan nasional.

e. Mewujudkan infrastruktur yang lengkap untuk mewujudkan terciptanya industry

perbankan yang sehat.

f. Mewujudkan pemberdayaan dan perlindungan konsumen jasa perbankan.

2. Membangun Arsitektur Sistem Keuangan Indonesia ( ASKI )

Sistem keuangan adalah suatu sistem yang meliputi perbankan, pasar modal, asuransi
dana pensiun, multifinance, dan infrastruktur lainnya yang saling berinteraksi dalam
memobilisasi dan untuk investasi dan jasa keuangan termasuk sistem pembayaran schingga

elemen-clemen sistem keuangan tidak bisa dipandang secara terpisah.

Munculnya fenomena globalisasi keuangan, vaitu liberalisasi pasar modal dan
pergerakan modal secara bebas, kemajuan teknologi serta maraknya inovasi bank jasa
keuangan maupun produk — produk keuangan, telah berkontribusi dalam menciptakan
tingkatan globalisasi keuangan yang diprediksi. namun dapat memberikan keuntungan yang
besar dengan risiko yang baru. Berdasarkan fenomena tersebut, sebagai upaya mempercepat
pemulihan ekonomi dan mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dan peluang di

masa depan perlu dibuat cetak biru arsitektur sistem keuangan Indonesia.

Dalam membangun arstitektur sistem keuangan Indonesia sebagai fondasi strategi
yang berisi visi dan cetak biru bagi pengembangan sistem keuangan Indonesua yang kokoh,
tabil dan schat di jangka menengah hingga jangka panjang, membutuhkan program
kolaborasi berkelanjutan yang melibatkan kerjasama dari semua sfake holder dari sistem

keuangan.
3. Pengembangan Perbankan Syariah

Pengembangan perbankan syariah berpedoman pada inisiatif strategis yang tertuang

dalam Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia.Pelaksanaan inisiatif ini
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difokuskan pada empat area pengembangan. yaitu kepatuhan pada prinsip syariah, ketentuan

kehati-hatian,efisiensi operasi dan daya saing, serta kestabilan sistem dan kemanfaatan bagi

perekonomian.

Pelaksanaan inisiatif dilakukan dalam tiga tahapan periode pengembangan.Tiga tahap

periode pengembangan dimaksudkan memiliki sasaran masing-masing, yaitu tahap pertama

yang bertujuan meletakkan fondasi pertumbuhan.Tahap kedua bertujuan memperkuat struktur

industri perbankan syariah dan tahap ketiga bertujuan memenuhi standar keuangan dan mutu

pelayanan internasional.

4.

Pengembangan Bank Perkreditan Rakyat ( BPR)
Harapan Industri BPR di Masa Depan.

1) Terwujudnya BPR yang schat, kuat.produktif dan memiliki daya saing vang tinggi.
yaitu Industri yang didukung oleh permodalan yang sehat, kuat dan SDM yang
professional, kompeten dan berintegritas vang tinggi, serta operasional BPR yang

efisien.

2) Penyebaran BPR yang lebih merata ke seluruh wilayah Indonesia terutama ke wilayah
Indonesia bagian Timur dan tidak terpusat di Jawa dan Bali sehingga dapat

memberikan pelayanan yang lebih merata di seluruh wilayah Indonesia.

3) Peningkatan peran dan kontribusi industri BPR sebagai ujung tombak pembiayaan
kepada sektor pertanian dan usaha mikro kecil didacrah pedesaan dengan
mempertimbangkan kedekatannya pada masyarakat UMK baik secara geografis

maupun psikologis.
Kelembagaan BPR

Dalam rangka mewujudkan industri BPR yang sechat, Otoritas jasa keuangan
melaksanakan kebijakan restrukrisasi industri BPR dengan mengupayakan langkah
penychatan terhadap BPR-BPR bermasalah yang masih dapat diselamatkan melalui
penambahan modal disetor.merger ataupun akuisisi dengan mendorong masuknya
investor baru yang memiliki kemampuan untuk memperkuat permodalan dan
manajemen BPR. Selain itu, dalam rangka mendorong BPR agar dapat lebih

meningkatkan peran dan kontribusinya dalam pembiayaan kepada usaha mikro kredit
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terutama pada sektor pertanian di wilayah pedesaan, OJK mendorong pembentukan BPR

diluar jawa dan Bali terutama di Pedesaan.

¢. Penyempurnan Sistem Pengaturan dan Pengawasan BPR.

OJK berupaya untuk menyusun konsep penyempurnan sistem pengaturan dan

pengawasan dengan lebih mempertimbangkan karakteristik BPR dan praktik-praktik

terbaik internasional. Penyempurnaan tersebut mencakup penyempurnaan pemanfaatan

database BPR sebagai sarana sistem deteksi dini, meningkatkan efektivitas penegakan

hukum, dan penyempumaan prinsip kehati-hatian BPR.

d. Penguatan Kapasitas dan Kelembagaan BPR.

D

2)

Program Sertifikasi Profesional untuk BPR ( CERTIF ).

Program ini diselenggarakan dengan tujuan untuk memperkuat kapasitas dan
kelembagaan BPR yang pada gilirannya meningkatkan kompetensi dan

profesionalisme pada banker dalam mengelola BPR.

Program sertifikasi terdiri dari empat modul utama, yaitu keterampilann
manajemen, keahlian manajemen, keterampilan manajemen operasional, dan
keahlian manajemen strategik. Program sertifikasi ini wajib diikuti oleh direktur
dan calon direktur BPR ketentuan sertifikasi ini merupakan hal 3-':E tertuang
dalam ketentuan yang terkait dengan kelembagaan dan ketentuan Uji kemampuan
dan Kepatutan ( fit and Proper test ) BPR sebagai pendukung aspek kemampuan
( fit ) SDM BPR.Target pada 31 Desember 2006 setiap BPR telah memiliki satu
direktur BPR yang bersertifikat dan pada tanggal 31 Desember 2008 seluruh
direktur dan Direktur BPR sudah mendapat sertifikat kelulusan,

Penguatan infrastruktur Industri BPR

Untuk mendukung terciptanya infrastruktur BPR yang mendukung industry BPR,
OJK mendorong terbentuknya lembaga APEX untuk industri BPR yang berperan
membantu BPR dalam mengatasi masalah mismactch likuiditas dan sebagai
alternative penempatan dana BPR yang mengalami kesulitan likuiditas.Fungsi
utama lembaga Apex adalah melaksanakan fungsi pooling of funds dan untuk

menjalankan fungsi sistem pembayaran BPR. Dengan adanya lembaga Apex
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sebagai salah satu infrastruktur BPR, diharapkan industri BPR dapat
meningkatkan usaha dan daya saing BPR.

e. Peningkatan kerjasama BPR dengan Bank Umum / Lembaga Lain ( Linkage program ).

Otoritas Jasa Kcuangan mendorong kerjasama antara Bank Umum d PR dalam
rangka pengembangan BPR sebagai lembaga keuangan yang mﬁalurkan kredit kepada
usaha mikro dan kecil. Sampai dengan akhir maret 2015,£lah terjalin hubungan
kerjasama antara 2.233 BPR dengan 25 lembaga keuangan ( 24 Bank Umum dan PT.
PNM ) dengan plafon Rp. 1.569 milliar dan baki debet sebesar 980 milliar.Linkage
program memberikan dampak positif baik bagi bank umum maupun BPR.Upaya
Otoritas Jasa Keuangan dalam hal ini terutama adalah untuk menjaga iklim persaingan
yang schat dengan mendorong pola linkage program yang saling menguntungkan antara
bank umum dan BPR.

5. Penanganan Dugaan Tindakan Pidana Perbankan

Untuk memperlancar dan mempercepat proses penanganan penyimpangan di bidang
perbankan, khususnya yang mengandung unsur pidana, Otoritas Jasa Keuangan telah
menjalin kerjasama dengan Kejaksaaan Agung RIKerjasama yang dimaksud dituangkan
dalam nota kesepakatan bersama tentang koordinasi penanganan perkara tindak pidana di
sektor jasa keuangan, pemenuhan saksi dan /atau ahli yang ditanda-tangani pada 03 Juni 2016.
Nota kesepakatan kerjasama ini merupakan penyempurnaan dan lanjutan kerjasama tentang

hal yang sama antara Bank Indonesia dengan Kejaksaan Agung RI.

Seperti telah disampaikan diatas. ruang lingkup nota kesepakatan kerjasama tersebut
meliputi kordinasi penanganan perkara tindak pidana di sektor jasa keuangan, pemenuhan
saksi dan/ atau ahli, koordinasi dalam pemulihan asct negara, tukar menukar informasi di
sektor jasa keuangan, penugasan jaksapemberian bantuan hukum pertimbangan hukum dan

tindakan hukum lain dibidang perdata dan tata usaha negara, serta pendidikan dan latihan.

Cakupan jenis tindak pidana scktor jasa keuangan dan scbaran perkara di seluruh
Indonesia sangat luas.Dengan demikian, diharapkan nota kesepakatan antara OJK dengan
Kejaksaan Agung dapat menjadi sarana komunikasi yang cfektif terkait dengan asistensi
penyidikan sebelum pelimpahan berkas ke penuntut umu dan pemenuhan saksi. ahli, maupun

narasumber di sektor jasa keuangan. Dengan adanya kerjasama ini, diharapkan OJK dengan
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Kejaksaan RI dapat bersinergi dalam rangka memberikan percepatan proses penegakan

hukum di sektor industri jasa keuangan.

Dalam menjalankan amanat UU OJK No. 21/2011 mengenai fungsi penyidikan, OJK
telah melakukan berbagai hal seperti, menectapkan ketentuan tentang penyidikan tindak
pidana di sektor jasa keuangan serta pengadaan personil penyidik OJK. Nota kesepakatan ini
selanjutnya akan ditindaklanjuti dalam bentuk perjanjian kerjasama sebagai dasar
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang telah tertuang dalam ruang lingkup kerjasama secara
konkrit.
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BAB 2
KEGIATAN PERBANKAN

A. Kegiatan-Kegiatan Bank

Dalam menjalankan usahanya sebagai lembaga keuangan, kegiatan bank sehari-hari
tidak akan terlepas dari bidang keuangan. Sama seperti halnya perusahaan lainnya, kegiatan
pihak perbankan secara sederhana dapat kita katakan sebagai tempat melayani segala
kebutuhan para nasabahnya.Para nas@ah datang silih berganti baik sebagai pembeli jasa
maupun penjual jasa yang ditawarkan.Hal ini sesuai dengan kegiatan utama suatu bank yaitu
membeli uang dari masyarakat ( menghimpun dana ) melalui simpaan dan kemudian
menjual uwang yang diperoleh dari penghimpunan dana dengan cara ( menyalurkan dana )

kepada masyarakat umum dalam bentuk kredit atau pinjaman.

Dalam laksanakan kegiatannya, setiap bank tentunya berbeda dalam
operasionalnya. Kegiatan bank umum tentunya berbeda dengan kegiatan bank perkreditan
rakyat. Pada kegiatan bank umum lentuﬁa lebih luas daripada kegiatan bank perkreditan
rakyat,hal ini mengandung arti bahwa produk yang ditawarkan olech bank umum lebih
lengkap. hal ini disebabkan bank umum mempunyai kebebasan untuk menentukan jenis
produk dan jasanya. sedangkan Bank Perkreditan Rakyat mempﬁvai keterbatasan tertentu
schingga kegiatannya menjual produk dan wilayah operasinya lebih sempit dibandingkan

dengan bank umum.

Secara umum kegiatan perbankan yang ada di Indonesia meliputi kegiatan —kegiatan

sebagai berikut :

1. Menghimpun dana dari masyarakat ( Funding ) dalam bentuk :
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a.

Simpanan giro ( Demand Deposit ) yang merupakan simpanan pada bank dimana
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek atau bilyet

giro.

Simpanan Tabungan ( Saving Deposit ) yaitu simpanan pada bank yang
penarikannya dapat dilakukan sesuai perjanjian antara bank dengan nasabah dan
penarikannya dengan menggunakan slip penarikan, buku tabungan, kartu ATM

atau sarana penarikan lainnya.

Simpanan Deposito ( Time Deposit ) merupakan simpanan pada bank yang
penarikannya sesuai jangka waktu ( jatuh tempo ) dan dapat ditarik kembali
dengan bilyet deposito atau sertifikat deposito.

2. Menyalurkan dana ke masyarakat ( Lending ) dalam bentuk kredit seperti :

Kredit Investasi adalah kredit yang diberikan kepada para investor untuk
penggunaan investasi baik berupa barang bergerak malaun barang tidak bergerak

dan penggunaan jangka waktu atas kredit ini berjangka panjang.

Kredit Modal Kerja adalah kredit yang diberikan kepada pengusaha, untuk
membiayai kegiatan suatu operasional usah dan biasanya bersifat jangka pendek

guna memperlancar transaksi perdagangan.

Kredit Perdagangan adalah kredit yang diberikan kepada pengusaha vang
bergerak di bidangéerdagangan‘ baik pedagang skala besar, menengah maupun

kecil dalam bentuk agen-agen ataupun pengecer.

Kredit Konsumtif adalah kredit yang diberikan kepada nasabah untuk memenuhi
cebutuhan konsumtif nasabah yang biasanya banyak digunakan untuk kepentingan

pribadi.

Kredit Produktif adalah kredit yan%iigunakan untuk menghasilkan barang atau
jasa yang digunakan untuk kegiatan produktif.

3. Memberikan jasa —jasa bank lainnya ( Services ) antara lain :

a.

Menerima setoran-setoran seperti :

— Pembayaran pajak
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— Pembayaran telepon
— Pembayaran air
— Pembayaran listrik

— Pembayaran uang kuliah.

Melayani pembayaran-pembayaran seperti :

— Gaji /Pensiun / honorarium

— Pembayaran deviden

— Pembayaran kupon

— Pembayaran bonus / hadiah.

Didalam Pasar Modal perbankan dapat memberikan menjadi :
— Penjamin emisi ( Underwriter )

— Penanggung ( Guaranitor)

— Wali amanat ( Trustee )

— Perantara Perdagangan Efek ( Pialang /broker )

— Pedagang Efek ( Dealer)

— Perusahaan Pengelola Dana ( Investment Company )

Transfer ( kiriman vang ) merupakan jasa kianan uang antar bank baik antar
bank yang sama maupun bank yang berbeda. Pengiriman uang dapat dilakukan

untuk dalam Kota, luar kota maupun luar negeri.

Inkaso ( Collection ) merupakan jasa penagihan warkat antar bank yang berasal
dari luar kota berupa cek. bilyet giro atau surat-surat berharga lainnya yang baik

berasal dari warkat bank dalam negeri maupun luar negeri.
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f. Kliring ( c/learing ) merupakan jasa penarikan warkat ( cek atau BG ) yang berasal

dari dalam satu kota, termasuk transfer dalam kota antar bank.

g. Safe Deposit Box merupakan jasa penyimpanan dokumen berupa surat-surat atau

benda berharga.

h. Bank Card merupakan jasa penerbitan kartu-kartu kredit yang dapat digunakan

dalam berbagai transaksi dan penarikan uang tunai di ATM sctiap hari.

i. Bank Garansi merupakan jaminan yang diberikan kepada nasabah dalam

pembiayaan proyek tertentu.
J- Referensi Bank merupkan surat referensi yang dikeluarkan oleh bank.
k. Bank Drafi merupakan wesel yang diterbitkan oleh bank.

. Letter of credit ( L/C ) merupakan jasa yang diberikan dlam rangka mendukung

kegiatan atau transaksi ekspor —impor.

m. Cek Wisata ( Traveller Check ) merupakan cek perjalanan yang biasa digunakan
oleh para turis dan dibelanjakan di berbagai tempat perbelanjaan.

n. Dan jasa lainnya.

B. Keuntungan Bank

Kegiatan perbankan yang palingﬁokok adalah membeli uang dengan cara

menghimpun dana dari masyarakat luas. Dari kegiatan jual beli wang inilah bank akan
memperoleh keuntungan yaitu dari selisih harga beli %ﬂga simpanan) dengan harga jual
(bunga pinjaman). Dalam rangka mendukung kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana
adalah memberikan jasa-jasa lainnya. Bank dapat mendapatkan keuntungan dengan 2 cara,
yaitu:

1. Spread based income adalah cara bank memperoleh lﬁuntungan dari selisih antara

bunga simpanan dengan bunga pinjaman atau kredit. Bunga simpanan merupakan
biaya dana yang harus dikeluarkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjaman
merupakan pendapatan yang diterima dari nasabah. Agar memperoleh keuntungan,

bank menetapkan bunga pinjaman lebih besar daripada bunga simpanan.
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2. Fee based income adalah cara bank memperoleh keuntungan dari transaksi dalam
Jjasa-jasa bank. Keuntungan dari spread based semakin meningkat mengingat
persaingan yang semakin ketat dalam bidang ini. Oleh sebab itu, di samping
mencari keuntungan utama tetap pada spread based. dewasa ini semakin banyak

bank yang mencari keuntungan lewat jasa-jasa bank.

Perolehan keuntungan dari jasa-jasa bank ini walaupun relatif kecil, namun
mengandung suatu kepastian, hal i disebabkan risiko terhadap jasa-jasa bank ini lebih kecil
jika dibandingkan dengan kredit. Adapun keuntungan yang diperoleh dari jasa-jasa bank ini

antara lain:

1. Biaya administrasi dikenakan untuk jasa-jasa yang memerlukan adminsitrasi
khusus. Pembebanan biaya adminsitrasi biasanya dikenakan untuk pengelolaan
sesuastu fasilitas tertentu. Contoh biaya administrasi seperti biaya administrasi
kredit dan adnﬂ'nsitrasi lainnya.

2. Biaya kirim diperoleh dari jasa pengiriman uang (fransfer), baik jasa transfer
dalam negeri maupun transfer luar negeri.

3. Biaya tagih merupakan jasa yang dikenakan untuk menagihkan dokumen-
dokumen milik nasabahnya seperti jasa kliring (penagihan dokumen dalam kota)
dan jasa inkaso (penagihan dokumen ke luar kota). Biaya tagih ini dilakukan baik
Hlluk tagihan dokumen dalam negeri maupun luar negeri.

4. Biaya provisi dan komisi biasanya dibebankan kepada jasa kredit dan jasa transfer
serta jasa-jasa atas bantuan bank terhadap suatu fasilitas perbankan. Besarnya jasa
provisi dan komisi tergantung dari jasa yang diberikan serta status nasabah yang
bersangkutan.

5. Biaya sewa dikenakan kepada nasabah yang menﬁunakan jasa safe deposit box.
Besarnya biaya sewa tergantung dari ukuran box dan jangka waktu yang
digunakannnya.

6. Biaya iuran diperoleh dari jasa pelayanan bank card atau kartu kredit, dimana
kepada setiap pemegang kartu dikenakan biaya iuran. Biasanya pembayaran biaya

iuran ini dikenakan per tahun.

C. Suku Bunga Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Suku Bunga

Suku Bunga
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Suku bunga adalah harga dari penggunaan uang atau bias juga dipandang sebagai
sewa atas penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu. Atau harga dari meminjam uang
untuk menggunakan daya belinya dan biasanya dinyatakan dalam persen (%). Bunga bank
dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip
Konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga juga dapat
diartikan sebagai harga vang harus dibayar kepada nasabah (vang memiliki simpanan)
dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman).
(Kasmir, 2002: 121)
Dalam kegiatan perbankan schari-hari ada dua macam bunga yang diberikan kepada

nasabahnya, yaitu:

1. Bunga Simpanan yaitu bunga yang diberikan sebagai ransangan atau balas jasa bagi
nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang
harus dibayar bank kepada naﬁbahnya‘ Contoh: jasa.

2. Bunga Pinjaman yaitu bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang

harus dibayar oleh nasabah pinjaman kepada bank. Contoh: bunga kredit.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Suku Bunga

Agar keuntungan yang diperoleh bank dapat maksimal, maka pihak manajemen bank
harus pandai alam menetukan besar kecilnya komponen suku bunga. Hal ini disebabkan
apabila salah dalam menew(an besar kecilnya komponen suku bunga maka akan dapat
merugikan bank itu sendiri. Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan suku bunga yaitu:

1. Kebutuhan Dana
Faktor kebutuhan dana dikhususkan untuk dana simpanan yaitu, seberapa besar kebutuhan
dana yang diinginkan, Apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman
meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dan tersebut cepat terpenuhi adalah
dengan meningkatakan suku bunga simpanan. Namun peningkatan suku bunga simpanan
juga akan meningkatkan suku bunga pinjaman. Sebaliknya apabila dana yang ada dalam
simpanan di bank banyak, sementara permohonan pinjaman sedikit maka bung simpanan

- akan turun.

2. Target Laba yang Diinginkan
Faktor ini dikhususkan untuk bunga pinjaman. Hal ini discbabkan target laba merupakan

salah satu komponen dalam menentukan besar kecilnya suku bunga pinjaman. Jika laba
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vang diinginkan besar maka bunga pinjaman juga besar dan demikian sebaliknya. Namun
untuk menghadapi pesaing target laba dapat diturunkan seminimal mungkin.

. Kualitas Jaminan
Kualitas jaminan juga diperuntukkan untuk bunga. Semakin likuid jaminan (mudah
dicairkan) yang diberikan, maka semakin rendah bunga kredit yang dibebankan dan
demikian sebaliknya. Sebagai contoh. jaminan sertifikat deposito tentunya berbeda dengan
Jjaminan sertifikat tanah. Alasan utama perbedaan ini adalah dalam hal pencairan jaminan
apabila kredit yang diberikan menjadi bermasalah. Bagi bank yang memiliki jaminan yang
likuid seperti sertifikat deposito dapat langsung dibekukan dan langsung dicairkan untuk
membayar tunggakan kredit yangéerrnasalah tersebut. Tentunya hal ini mengandung suatu
kelebihan atas pencairan jaminan dibandingkan dengan sertifikat tanah.

. Kebijaksanaan Pemerintah
Dalam menentukan bunga simpanan maupun bunga pinjaman, bank tidak boleh mlebihi
batasan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah. Artinya ada batasan maksimal dan ada
batasan minimal.untuk suku bunga yang diizinkan. Tujuannya adalah agar bank dapat
bersing sacara schat,

. Jangka Waktu
Baik untuk bunga simpanan maupun bunga pinjaman, faktor jangka waktu sangat
menentukan. Semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka semakin tinggi bunganya.
Hal ini disebabkan besarnya kemungkinan risiko macet dimasa mendatang. Demikian pula
sebaliknya jika pinjaman berjangka waktu pendek, maka bunganya relatif rendah. Akan
tetapi untuk bunga simpanan berlaku sebaliknya, semakin panjang jangka waktu maka
bunga simpanan semakin rendah dan sebaliknya.

. Reputasi Perusahaan
Reputasi perusahaan juga sangat menentukan suku bunga terutama untuk bunga pinjaman.
Bonafiditas suatu perusahaan yang akan memperoleh kredit sangat menentukan tungkata
suku bunga yang akan dibebankan nantinya, karena biasanya perusahaan yang bonafid
kemungkinan risiko kredit macet dimasa mendatang relatif kecil dan demikian sebaliknya
perusahaan yang kurang bonafid factor risiko kredit macet cukup besar.

. Produk yang Kompetitif
Produk yang kompetitif sangat menentukan besar kecilnya pinjaman. Kompetitif
maksudnya adalah produk yang dibiayai sangat laku di pasaran. Untuk produk yang
kompetitif, bunga kredit yang diberikan relatif rendah jika dibandingkan dengan produk
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vang kurang kompetitif. Hal ini disebabkan produk yang kompetitif tingkat perputaran
produknya tinggi sehingga pembayarannya diharapkan lancar.
8. Hubungan Baik
Biasanya bunga pinjaman dikaitkan dengan factor kepercayaan kepada seseorang atau
lembaga. Dalam praktcknya, bank menggolongkan nasabahnya antara nasabah utama
(primer) dan nasabah biasa (sekunder). Penggolongan ini didasarkan kepada keaktifan
nasabah melakukahtransaksi di perbankan baik untuk transaksi simpanan, pinjaman dan
jasa bank lainnya. Nasabah utama biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak
bank, schingga dalam penentuan suku bunganya pun berbeda dengan nasabah biasa. Hal
ini biasa sering terjadi pada nasabah simpanan. Selain pada kegiatan transaksi simpanan,
utamanya nasabah utama juga sering melakukan kegiatan transaksi pinjaman. Dimana
pada saat nasabah mengajukan pinjaman, si nasabah selalu minta diberikan kelonggaran
persyaratan kredit dan si nasabah dalam membayar kewajiban pinjamannya tidak pernah
mengalami keterlambatan pembayaran atau tepat jatuh tempo.
9. Persaingan
Dalam kondisi tidak stabil dan bank kekurangan dana sementara maka tingkat persaingan
dalam memperebutkan dana simpanan cukup ketat, maka bank harus bersaing ketat dengan
bank lainnya, Dalam arti jika untuk bunga simpanan rata-rata pesaing 15%, jika hendak
membutuhkan dana cepat sebaiknya bunga simpanan kita naikkan diatas bunga pesaing
misalnya 16% Namun, secbaliknya untuk bunga pinjaman kita harus berada di bawah

bunga pesaing agar dana yang menumpuk dapat tersalurkan.

D. Komponen-Komponen Yang Menentukan Bunga Kredit

Dalam kegiatan bisnis perbankan, keuntungan utama yang dapat diambil adalah
bagaimana mengelola dan menentukan bunga pinjaman secara fleksibel schingga
menghasilkan laba yang maksimal. Artinya, tingkat suku bunga pinjaman yang diberlakukan
haruslah lebih tinggi dari tingkat suku bunga simpanan sehingga dari selisih tersebut bank
dapat memperoleh keuntungaEBNamun dalam kondisi tertentu misalnnya kesulitan dana,
dapat terjadi sebaliknya yaitu suku bunga simpanan lebih tinggi dari suku bunga pinjaman.
Kondisi ini pernah terjadi di Indonesia pada tahun 1998 sampai tahun 2000, vang
menyebabkan banyak bank yvang terlikuidasi. Kondisi ini dinamakan atau dikenal dengan
istilah negative spread.

Dalam menentukan besar kecilnya suku bunga kredityang akan diberikan kepada

para debitur terdapat beberapa komponen yang harus diperhatikan. Komponen-komponen ini
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ada vang dapat diminimalkan dan ada pula yang tidak sama sekali. Adapun komponen-

konﬁonen dalam menentukan suku bunga kredit yaitu:

1.

W

Total Biaya Dana (Cost of Fund)

Merupakan total bunga yang dikeluarkan oleh bank untuk memperoleh dana simpanan

baik dalam bentuk simpanan giro, tabungan maupun deposito.Total biaya dana tergantung
i seberapa besar bunga yang ditetapkan untuk memperoleh dana vang diinginkan.

Total biaya dana ini harus dikurangi dengan cadangan wajib atau Reserve Requrement

(RR) yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Biaya Operasi

Dalam melakukan kegiatan setiap bank membutuhkan berbagai sarana dan prasarana baik
berupa manusia maupun alat. Penggunaan sarana dan prasarana ini memerlukan sejumlah
biaya yang harus ditanggung bank sebagai biaya operasi.
Cadangan Risiko Kredit
Merupakan cadangan terhadap maceinya kredit yang akan diberikan, hal ini disebabkan
setiap kredit yang diberikan pasti mengandung suatu risiko tidak terbayar.

Laba yang diinginkan

Setiap kali melakukan transaksi bank selalu ingin memperoleh laba yang maksimal.
Penentuan ini ditentukan oleh beberapa pertimbangan penting, mengingat penentuan
besarnya laba sangat memengaruhi besarnya bunga kredit.

Pajak

Pajak merupakan kewajiban yang dibebankan pemerintah kepada bank yang
memberikaan fasilitas kredit kepada nasabahnya.

E. Jenis-jenis Pembebanan Suku Bunga Kredit

Selain komponen-komponen yang mempengaruhi tingkat bunga kredit diatas, bank

dalam melakukan kegiatan operasionalnya terutama pada kegiatan pinjaman selalu memiliki

jenis-jenis metode pembebanan terhadap suku bunga kredit yang akan diberikan kepada

masyarakat. Tentunya dalam penerapan atas pembebanan suku bunga kredit tersebut, tiap-

tiap bank tentunya berbeda dalam penerapan pembebanan suku bunga kredit. Namun secara

umum, vang perlu diketahui, metode pembebanan bunga kredit pada bank antara lain;

1.

Sliding rate
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Pembebanan bunga setiap bulan dihitung 